
57 
 

BAB V  

PENUTUP 

 

V.1.  Kesimpulan 

Dari hasil analisis dan pembahasan yang telah dilakukan, maka dapat 

disimpulkan sebagai berikut: 

1. Berdasarkan hasil inventarisasi di lokasi penelitian diperoleh hasil 

bahwa Jalan Raya Trosobo memiliki kriteria sebagai status jalan 

nasional dengan fungsi jalan arteri. Berdasarkan spesifikasi Peraturan 

Menteri Pekerjaan Umum No 19 Tahun 2011, lebar lajur lalu lintas 

kurang dari 3,5 meter dan Pedoman Perencanaan Median Jalan tahun 

2004, lebar median jalan untuk bukaan median tidak memenuhi 

standar yaitu kurang dari 5 meter. Namun, untuk ukuran lebar bahu 

dalam memenuhi standar yaitu 0,5 meter. Kemudian berdasarkan 

Pedoman Perencanaan Putaran Balik Tahun 2005, fasilitas u-turn tidak 

memenuhi standar, karena tidak dilengkapi dengan fasilitas 

perlengkapan jalan yaitu rambu petunjuk putar balik.  

2. Tingkat kinerja lalu lintas di Jalan Raya Trosobo diketahui melalui 

pengamatan jam sibuk yaitu pukul 17.00 – 18.00 WIB. Berdasarkan 

hasil analisis, Jalan Raya Trosobo mempunyai tingkat pelayanan yang 

berbeda disetiap jalurnya. Jalur ke arah Surabaya memiliki tingkat 

pelayanan yaitu C, yang berarti arus stabil namun pergerakan 

kendaraan masih dikendalikan oleh volume lalu lintas yang lebih 

tinggi, kepadatan sedang dan pengendara memiliki keterbatasan 

dalam memeilih kecepetan. Sedangkan untuk jalur ke arah Mojokerto 

memiliki nilai tingkat pelayanan yaitu D, yang berarti arus mendekati 

tidak stabil dengan volume lalu lintas tinggi, kepadatan lalu lintas 

sedang dan pengendara memiliki kebebasan yang sangat terbatas 

dalam menjalankan kendaraan.  

3. Berdasarkan hasil perhitungan antrian kendaraan, kendaraan yang 

berasal dari arah Mojokerto lalu melakukan putar balik maka 

menimbulkan antrian kendaraan sebesar 12 kendaraan dalam antrian 

dan waktu rata-rata kendaraan dalam antrian yaitu 5,5 menit. Hal ini 
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dikarenakan tingginya volume lalu lintas utama dari arah Surabaya, 

yang menyebabkan kendaraan yang akan berputar balik harus 

menunggu volume kendaraan arus utama menurun agar dapat 

melakukan putar balik ataupun berbelok kanan. Sedangkan 

kendaraan yang berasal dari arah Surabaya lalu melakukan putar balik 

maka tidak menimbulkan antrian dan sebesar 8 kendaraan dalam 

antrian. Sedangkan waktu rata-rata kendaraan dalam antrian yaitu 3,2 

menit. Hal ini dikarenakan volume lalu lintas utama dari arah 

Mojokerto tidak telalu tinggi, shingga kendaraan yang akan berputar 

balik tidak harus menunggu terlalu lama agar dapat melakukan putar 

balik ataupun berbelok kanan. 

4. Berdasarkan permasalahan yang terjadi pada fasilitas u-turn di depan 

Patung Kuda Citra Harmoni, maka diperlukan usulan penanganan atau 

rekomendasi yaitu pelebaran lajur lalu lintas, redesain bukaan median 

yang dilengkapi dengan lajur tunggu, pemasangan rambu petunjuk 

putar balik, pemasangan rambu dilarang belok ke kanan, pemasangan 

pita penggaduh rumble strip di masing-masing jalur sebelum fasilitas 

u-turn dan penegakan hukum.  

V.2. Saran 

Berdasarkan permasalahan yang ditemukan, maka dapat diberikan saran 

sebagai berikut: 

1. Diperlukan penelitian lanjutan mengenai rekomendasi yang telah 

diberikan tentang desain bukaan median guna terpenuhinya standar 

median untuk bukaan median dan sebagai upaya mengurangi 

terjadinya antrian akibat tidak adanya lajur tunggu untuk kendaraan 

yang menggunakan fasilitas u-turn. 

2. Diperlukan penambahan fasilitas perlengkapan jalan sebagai 

penunjang keselamatan dan pendukung adanya fasilitas u-turn. 

3. Diperlukan penelitian yang lebih komperhensif mengenai permasalahan 

konflik lalu lintas di fasilitas u-turn, baik dari arus lalu lintas utama 

maupun arus lalu lintas yang melawan arah dan melakukan gerakan 

berbelok dengan menggunakan fsilitas u-turn.
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